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Skripsi ini membahas kerja sama antara Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

(BKSDA) Kalimantan Tengah dengan Orangutan Foundation United Kingdom 

(OF-UK) dalam upaya konservasi orangutan di Kalimantan Tengah. Fokus 

penelitian terletak pada bentuk kerja sama serta faktor pendorong dan penghambat 

yang memengaruhinya. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pelaksanaan 

kerja sama tersebut menggunakan teori kerja sama internasional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dengan pihak BKSDA Kalimantan Tengah 

dan perwakilan OF-UK, serta studi dokumentasi dari laporan resmi, publikasi 

organisasi internasional, dan jurnal ilmiah yang relevan. Kerangka analisis yang 

digunakan adalah teori kerja sama internasional K.J Holsti yang mencakup empat 

prinsip, yaitu kepentingan bersama, norma, institusi internasional, serta 

kepercayaan antar-aktor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama BKSDA-OF-UK bersifat 

komplementer dan terstruktur. BKSDA berperan sebagai pelaksana teknis dan 

pemegang kewenangan hukum, sementara OF-UK bertindak sebagai mitra 

pendukung dalam aspek teknis, finansial, dan operasional. Bentuk kerja sama 

meliputi konservasi keanekaragaman hayati, perlindungan habitat, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, serta edukasi masyarakat. Faktor pendorong kerja 

sama meliputi kesamaan visi konservasi, dukungan pendanaan internasional, dan 

komunikasi yang terbuka, sedangkan hambatan utama berasal dari aspek 

administratif dan birokratis, khususnya dalam proses perpanjangan MoU. 

Berdasarkan analisis teori Holsti, keempat prinsip tersebut menjadi fondasi penting 

bagi keberlanjutan kerja sama konservasi lintas negara ini.   
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By 
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This research discusses the collaboration the Natural Resources Conservation 

Agency (BKSDA) of Central Kalimantan and the Orangutan Foundation United 

Kingdom (OF-UK) in orangutan conservation efforts in Central Kalimantan The 

focus of this research is on the forms of cooperation as well as the driving and 

inhibiting factors affecting its implementation, analyzed using K.J. Holsti’s theory 

of international cooperation. This research adopts a descriptive qualitative 

approach. Data were obtained through interviews with representatives of BKSDA 

Central Kalimantan and OF-UK, supported by documentation from official reports, 

publications by international organizations, and relevant academic journals. The 

analysis is based on four principles of Holsti’s theory: common interests, norms, 

international institutions, and trust between actors.The findings indicate that the 

cooperation between BKSDA and OF-UK is complementary and well-structured. 

BKSDA acts as the technical implementer and legal authority, while OF-UK serves 

as a supporting partner in technical, financial, and operational aspects. The 

cooperation includes biodiversity conservation, habitat protection, capacity 

building, and community education. The main driving factors are shared 

conservation goals, international funding support, and open communication, while 

the primary challenges are administrative and bureaucratic issues, particularly 

related to the renewal of the Memorandum of Understanding (MoU). Overall, this 

cooperation demonstrates an effective model of international conservation 

collaboration supported by institutional frameworks, shared norms, and mutual 

trust. 
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